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ABSTRACT 

 

Veby Dwi Aszahra Pratiwi. ‘Land-Use Conversion in the Governance of the 

Pucangsimo Village Administration, Jombang Regency: An Analysis of Interest 

Negotiation and Power Relations’. 

This study analyzes the governance of agricultural land conversion policies in 

Pucangsimo Village in the context of infrastructure development pressures and top-down 

supra-local policies. Land conversion is positioned as a local political arena, where 

decision-making processes are shaped by the distribution of authority, power relations, 

and interactions among village actors. The research focuses on village deliberation 

mechanisms, institutional coordination, as well as the discretionary power of the village 

head and the involvement of farmer groups in the policy-making process. 

This study employs a qualitative approach using descriptive-analytical methods through 

in-depth interviews, observation, and documentation. The analysis utilizes the framework 

of Pierre and Peters’ Theory of Local Political Governance and Aspinall and Fealy’s 

Theory of Local Politics and Decentralization to explain power configurations, patterns 

of actor interaction, and village political dynamics within the policy-making process. 

The research findings indicate that land-use conversion policies operate within a power 

structure that tends to be concentrated in the village head as the primary executive actor. 

This concentration of discretion is reinforced by the weak oversight function of the 

Village Consultative Body, the limited availability of land control instruments, and the 

village’s dependence on agrarian policies and mediation from the supra-village level. The 

village deliberation mechanism operates procedurally but has not yet resulted in a 

deliberative and inclusive distribution of power. In practice, the policy-making process 

more closely reflects an asymmetrical power configuration, where access to information, 

resources, and administrative legitimacy is not distributed evenly. 

These conditions have weakened farmers’ bargaining power in the decision-making 

process, resulting in the interests of this group not being fully accommodated in the 

management of village space. Thus, the land-use conversion policy in Pucangsimo 

Village is the result of an interaction between a top-down decentralized institutional 

design and local political dynamics dominated by certain actors 

Keywords: public policy, conversion of agricultural land, village governance, local 

politics, power relations 
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ABSTRAK 

 

Veby Dwi Aszahra Pratiwi. ‘Alih Fungsi Lahan Pertanian Dalam Tata Kelola 

Pemerintah Desa (Pemdes) Pucangsimo, Kabupaten Jombang : Analisis Negosiasi 

Kepentingan Dan Relasi Kekuasaan’.  

Penelitian ini menganalisis tata kelola kebijakan alih fungsi lahan pertanian di Desa 

Pucangsimo dalam konteks tekanan pembangunan infrastruktur dan kebijakan supra-

lokal yang bersifat top down. Alih fungsi lahan diposisikan sebagai arena politik lokal, di 

mana proses pengambilan keputusan dibentuk oleh distribusi kewenangan, relasi 

kekuasaan, serta interaksi antar aktor desa. Fokus penelitian diarahkan pada mekanisme 

musyawarah desa, koordinasi kelembagaan, serta posisi diskresi kepala desa dan 

keterlibatan kelompok tani dalam proses kebijakan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis menggunakan 

kerangka Teori Pemerintahan Politik Lokal dari Pierre dan Peters serta Teori Politik 

Lokal dan Desentralisasi dari Aspinall dan Fealy untuk menjelaskan konfigurasi 

kekuasaan, pola interaksi aktor, dan dinamika politik desa dalam proses kebijakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan alih fungsi lahan berlangsung dalam 

struktur kewenangan yang cenderung terkonsentrasi pada kepala desa sebagai aktor 

eksekutif utama. Konsentrasi diskresi ini diperkuat oleh lemahnya fungsi pengawasan 

Badan Permusyawaratan Desa, terbatasnya instrumen pengendalian lahan, serta 

ketergantungan desa terhadap kebijakan dan mediasi agraria dari tingkat supra-desa. 

Mekanisme musyawarah desa berjalan secara prosedural, namun belum menghasilkan 

distribusi kekuasaan yang deliberatif dan inklusif. Dalam praktiknya, proses kebijakan 

lebih mencerminkan konfigurasi kekuasaan yang asimetris, di mana akses terhadap 

informasi, sumber daya, dan legitimasi administratif tidak terdistribusi secara merata. 

Kondisi tersebut berdampak pada lemahnya posisi tawar petani dalam proses 

pengambilan keputusan, sehingga kepentingan kelompok ini belum sepenuhnya 

terakomodasi dalam pengelolaan ruang desa. Dengan demikian, kebijakan alih fungsi 

lahan di Desa Pucangsimo merupakan hasil interaksi antara desain kelembagaan 

desentralisasi yang bersifat top down dan dinamika politik lokal yang didominasi oleh 

aktor tertentu. 

Kata Kunci: kebijakan publik, alih fungsi lahan pertanian, tata kelola pemerintahan 

desa, politik lokal, relasi kekuasaan 
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